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Abstract

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis keterkaitan program penjaminan mutu di Sekolah Islam
Terpadu yang telah dilaksanakan secara periodik dengan kesiapan sekolah untuk menjalankan
kegiatan digital teaching and learning. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif
dengan metode studi dokumentasi dan kajian literatur, sedangkan subjek penelitian adalah SMP IT
Ummul Quro Bogor. Pengumpulan data melalui dokumentasi laporan hasil akreditasi sekolah.
Analisis data menggunakan triangulasi dan pemeriksaan standar kualitas dengan member-checking.
Hasil menunjukkan bahwa komponen standar penilaian penjaminan mutu yang digunakan secara tidak
langsung sudah menerapkan pembelajaran berbasis digital namun saat sebelum pandemi masih
terbatasi . Beberapa komponen standar yang dapat mempengaruhi digital teaching and learning, yaitu:
komponen yang sangat berpengaruh: standar proses, standar pengelolaan, standar tendik, Standar
sarana dan prasarana, dan standar pembinaan siswa dalam lisensi. Secara implikasi komponen
komponen tersebut secara substansial sudah merepresentasikan peserta didik, lembaga sekolah, dan
pendidik untuk dapat memberikan langkah-langkah inovatif dalam merancang strategi pembelajaran

yang mengarahkan pada literasi digital.

Kata Kunci: Program Penjaminan Mutu; Sekolah Islam Terpadu; Digital Teaching and

Learning

PENDAHULUAN

Setiap kegiatan pengelolaan dan pengambilan
keputusan dalam lingkungan sekolah, di mana
program penjaminan mutu memainkan peran
penting karena dapat memberikan informasi
tentang efektivitas kinerja di sekolah kepada
masyarakat (Allais, 2014). Karena itu,
program penjaminan mutu yang memadai
adalah persyaratan untuk proses evaluasi dan
benchmarking (Kazeem & Hashim, 2014).
Meski banyak penelitian tentang program
penjaminan mutu namun masih sedikit upaya
penelitian yang difokuskan pada aspek-aspek
di Sekolah Islam Terpadu khususnya di
Indonesia (Wilian et al., 2020). Dengan
demikian, menyelidiki faktor atau komponen
yang dapat berkontribusi untuk peningkatan
mutu pendidikan sekolah Islam Terpadu,
dengan memperhatikan dan memperhitungkan

tantangan yang dihadapi dunia Pendidikan
Islam saat ini (Wilian et al., 2020).

Penjaminan mutu, menurut Shewhart (2000),
adalah proses memverifikasi atau menentukan
apakah produk atau layanan memenuhi atau
melampaui harapan pelanggan. Ini adalah
salah satu pendekatan yang didorong oleh
proses dengan spesifik langkah-langkah untuk
membantu menentukan dan mencapai tujuan
(Gurova, 2018). Proses ini
mempertimbangkan desain, pengembangan,
produksi, dan layanan (Kis, 2005). Merupakan
sarana operasional melalui lembaga yang
memberikan kontrol kualitas untuk memenuhi
persyaratan kualitas dan untuk mendapatkan
kepercayaan, baik dalam organisasi dan secara
eksternal kepada pelanggan dan otoritas (Jones
et..,al 2006). Secara teoritis, penjaminan mutu
berkonotasi seni mempromosikan proses yang
mengarah pada melakukan pekerjaan yang
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berkualitas (Song & Xu, 2019). Namun pada
kenyataannya, ada kolaborasi antara kualitas
proses dan kualitas produk (Akhter, 2008).

Pembelajaran abad 21 merupakan salah satu
tantangan yang harus dikuasi oleh lembaga
pendidikan termasuk Sekolah Islam Terpadu
(ljah et al., 2021). Saat ini, pengajaran dan
pembelajaran  banyak bergantung pada
penggunaan teknologi (Pareto & Willermark,
2019). Siswa, guru, dan lingkungan sekolah
diharapkan dapat menerapkan literasi digital
dalam setiap pengajaran dan pembelajaran
(Zhao et al., 2018). Kondisi baru ini dapat
berpengaruh terhadap mutu pendidik dan
peserta didik (Yustika & Iswati, 2020).
Pembelajaran  berbasis  digital  dengan
penggunaan teknologi baik secara eksplisit
maupun implisit telah menjadi bagian dari
elemen penilaian pada beberapa komponen
standar penjaminan mutu. Namun hal ini
belum dilaksanakan secara maksimal karena

keterbatasan sarana dan prasarana serta
jangkauan akses (Fitri, 2016). Kondisi
pandemi Covid-19 saat ini menjadikan

pemanfaatan teknologi pada pembelajaran
berbasis digital menjadi sangat cepat dan
meluas dalam penerapannya. (Andiek Widodo
et al., 2020).

Evaluasi kendala dan tantangan untuk program
penjaminan mutu dalam literatur yang relevan
yang masih ada dilakukan dalam rangka untuk
mengetahui rumusan kerangka kerja baru pada
dimensi program penjaminan mutu di sekolah
Islam Terpadu (Almadani et al., 2011). Selain
itu, tujuan dari penelitian ini dibatasi hanya
untuk menganalisis keterkaitan  program
penjaminan mutu di Sekolah Islam Terpadu
yang telah dilaksanakan secara periodik
dengan kesiapan sekolah untuk menjalankan
kegiatan digital teaching and learning.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, metode penelitian dengan
kajian literatur dan studi dokumentasi.

Analisis data menggunakan pendekatan Miles
dan  Huberman dengan mengutamakan
Triangulasi data dan pemeriksaan kelayakan
data dengan member-checking.  Subjek
penelitian difokuskan pada SMP Islam
Terpadu Ummul Quro Bogor. Pemilihan
sekolah tersebut berdasarkan studi dokumen
atas capaian nilai akreditasi sekolah dan
capaian  hasil  lisensi  sekolah  yang
diselenggarakan oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) dan Badan Lisensi
Sekolah Islam Terpadu (BLSIT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Informasi  penting  berkaitan  dengan
penelitian ini ditemukan. Penelitian ini
mencoba mengeksplorasi kembali
perolehan hasil program penjaminan mutu
yang pernah dilaksanakan di tingkat SMP
Islam Terpadu wilayah Bogor. Ada
beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan,
yaitu:

Akreditasi Sekolah Islam Terpadu
Pertama kegiatan ini telah dilaksanakan
pada tanggal 30 April tahun 2005. Kegiatan
ini tidak terlepas dari dukungan dan kinerja
antara Pendidik, Kepala Sekolah, Siswa,
dan kontribusi masyarakat sekitar. Berbagai
tinjauan kegiatan dicermati berdasarkan
komponen  standar-standar  penjaminan
mutu Sekolah Islam Terpadu. Sehingga
hasil akhirnya di mana BNSP menetapkan
bahwa SMP IT Ummul Quro memperoleh
akreditasi dengan peringkat sangat baik (A).
Hasil ini ditetapkan dan berlaku untuk
jangka waktu empat tahun terhitung sejak
tanggal ditetapkan.

Akreditasi yang kedua dilaksanakan pada
tanggal 15 Oktober 2014. Proses
pelaksanaan tetap memperhatikan
komponen standar penjaminan mutu yang
disajikan pada Tabel 1 berikut ini.

National Seminar of Pendidikan Bahasa Inggris (NSPBI 2022) 271



Tabel 1. Standar Akreditasi 2014

No. Komponen Nilai
1 Standar Isi 97
2 Standar Proses 98
3 Standar Kompetensi Lulusan 96
4 Standar Pendidik dan Tenaga 88

Kependidikan

5 Standar Sarana dan Prasarana 96
6 Standar Pengelolaan 100
7 Standar Pembiayaan 95
8

Standar Penilaian Pendidikan 93

Tabel 2. Klasifikasi Peringkat Akreditasi

Klasifikasi Peringkat

86 < Nilai < 100 A (Amat Baik)
71 < Nilai < 85 B (Baik)

56 < Nilai < 70 C (Cukup)

Komponen standar akreditasi 2014 pada
Tabel 1 terdiri dari delapan komponen,
yaitu: Standar isi, proses, kompetensi
lulusan, pendidik dan tenaga kependidikan,
sarana dan  prasarana, pengelolaan,
pembiayaan, dan penilaian pendidikan.
Sedangkan untuk Tabel 2 Kkategori
peringkat yang telah ditentukan. Hasil
penilaian komponen tersebut menunjukkan
bahwa secara keseluruhan komponen
standar dalam kategori amat baik (A). Hal
ini dapat ditafsirkan bahwa komponen
standar dalam implementasinya
dilaksanakan dengan baik, mendukung, dan
memadai.

Rentang nilai pada tiap komponen standar
yang diberikan berbeda tipis atau memiliki
selisih yang berjarak tidak jauh dengan nilai
komponen  standar  lainnya.  Dapat
diperhatikan bahwa nilai komponen standar
pengelolaan paling sempurna dibandingkan
dengan nilai lainnya. Hal ini tentu dapat
diindikasikan bahwa standar tersebut tidak
memiliki kecacatan. Selain itu, dapat
dipahami standar pengelolaan memiliki
peran penting dalam suatu lembaga
pendidikan (Dasar et al., 2019), terutama
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pengelolaan berkaitan dengan pengajaran
dan pembelajaran (Abidin et al., 2020).

Standar pengelolaan ini dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi (Raharjo,
2013), seperti halnya saat ini pengajaran
dan pembelajaran dibatasi di kelas atau
sekolah dan beralih pada siswa dan guru
untuk memiliki kemampuan literasi digital
(Bliss, 2019). Demikian bahwa komponen
standar dapat dikontrol dengan baik tanpa
terdapat kendala dan memiliki pengaruh
yang kuat, salah satunya terhadap
pembelajaran di sekolah, dan mendorong
kualitas program penjaminan mutu yang
baik.

Sekolah Standar Nasional

Peningkatan dan perbaikan terus dilakukan
olen Sekolah Islam Terpadu, partisipasi
aktif dan kontribusi yang baik terus
dipertahankan antar komponen standar
lainnya. Keberanian untuk menjadikan
sekolah Islam berstandar Nasional diajukan,
sehingga pada tanggal 22 September 2014
hasil menunjukkan bahwa berdasarkan hasil
verifikasi Calon Sekolah Standar Nasional
Jenjang SMP di mana Dinas Pendidikan
Provinsi Jawa barat menyatakan bahwa
SMP IT Ummul Quro di Kabupaten Bogor
memiliki nilai peringkat sebesar 354
dengan predikat baik. Tentu hal ini menjadi
salah satu kontribusi yang luar biasa dan
prestasi pada sekolah tersebut. Nilai yang
diperoleh tersebut telah memenuhi Kriteria
sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN).

Peringkat tersebut akan menjadi daya tarik
tersendiri bagi sekolah tersebut, salah
satunya menarik minat anak dan orang tua
untuk menyekolahkan anaknya di tingkat
SMP IT Ummul Quro Kabupaten Bogor.
Prestasi tersebut tidak dengan mudah untuk
diperoleh, ada beberapa faktor penting
untuk dicermati, salah satunya berkaitan
dengan konteks pengajaran yang diterapkan
di sekolah tersebut. Strategi, metode, dan
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teknik pembelajaran dapat dibuat inovatif
dan kreatif oleh para pendidik, dapat juga
pendidik kolaborasikan dengan dukungan
teknologi (Lu et al., 2021). Fasilitas, sarana
dan prasarana ditingkatkan dan diperbaiki,
serta mendorong ke arah literasi digital
dalam pengajaran guru (Islas, 2013).

Lisensi Sekolah Islam Terpadu

Pada tanggal 13 April 2020 Sekolah Islam
Terpadu JSIT Indonesia di mana badan
Lisensi Sekolah Islam Terpadu (BLSIT)
Indonesia menetapkan bahwa SMP Islam
Terpadu Ummul Quro Bogor memperoleh
Lisensi dengan kategori BAND 5 atau
kategori sangat baik. Dan ditetapkan bahwa
lisensi ini berlaku hingga tahun 2025.
Pengakuan  bahwa  sekolah  tersebut
memiliki lisensi yang sangat baik tentu
akan  berpengaruh  terhadap  standar
komponen penilaiannya (ljah et al., 2021).

Tabel 3. Komponen Standar Lisensi

No. Komponen Nilai
1 Primer Standar Kompetensi 5
Lulusan
2 Standar Isi 5
3 Standar Pendidikan 5

Agama Islam
4 Standar Pembinaan 5
Peserta Didik
5 Standar Proses 5
6 Standar Penilaian 5
7 Standar Pendidik 5
dan Tenaga

Kependidikan
8 Sekunder Standar Saranadan 5

Prasarana

9 Standar 5
Pengelolaan

10 Standar 5
Pembiayaan

11 Standar Kerjasama 5

Tabel 4. Kategori Lisensi

Kriteria Kategori
BAND 5 A (Sangat Baik)
BAND 4 B (Baik)
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BAND 3 C (Cukup)

Berdasarkan Tabel 3 adalah komponen
standar penilaian dan Tabel 4 adalah
kategori lisensi. Ini menjadi salah satu alat
ukur instrumen untuk menilai program
tersebut berjalan dengan baik atau memiliki
kualitas yang dapat dipercaya. Terdapat 11
komponen standar dan terbagi dalam dua
ranah, vyaitu: Primer terdiri dari tujuh
komponen standar dan Sekunder terdiri dari
empat komponen standar. Ada yang
menarik dari beberapa standar tersebut
karena memiliki  perbedaan dengan
komponen  standar  akreditasi  yang
digunakan oleh BSNP. Terdapat
penambahan pada Standar Pendidikan
Agama Islam, Standar Pembinaan Peserta
Didik, dan Standar Kerjasama.

Dari  hasil temuan tersebut dapat
diindikasikan  bahwa  Sekolah Islam
Terpadu yang keberadaannya berada di
bawah JSIT memiliki ciri khas tersendiri,
yaitu menambahkan penekanan pada
standar  pendidikan  agama Islam,
pembinaan peserta didik, dan kerjasama.
Kemudian meninjau kembali hasil penilaian
yang diberikan oleh Badan Lisensi Sekolah
Islam Terpadu JSIT Indonesia. semua
komponen standar memiliki BAND 5
dalam kategori sekolah tersebut sangat baik.
Pada standar pembinaan peserta didik ini
yang membuat menarik. Di mana standar
ini dikhususkan langsung pada peserta
didik, termasuk bagaimana merancang dan
mengembangkan proses pengajaran dan
pembelajaran berbasis konvensional
ataupun modern berbasis digital (Dwintari,
2018; Supriadi, 2009).

Standar kerjasama menjadi penekanan yang
baik dalam hal ini. Selama ini fokus
kerjasama dapat melibatkan guru dan
peserta didik (Widayanti et al.,, 2018),
terutama pada saat guru menerapkan
strategi pembelajaran untuk dapat dipahami
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oleh peserta didik (Parlan et al., 2018).
Dapat terjalin kerjasama dengan baik
apabila guru dan peserta didik dapat
melakukan interaksi yang positif
(Charalampous &  Kokkinos, 2017),
melakukan stimulus, dan feedback yang
cenderung berpusat pada peserta didik
(studen center) (Asok et al., 2017). Hal ini
akan berjalan dengan baik apabila guru,
lembaga, dan siswa saling berkolaborasi
terutama dalam mendukung pengajaran dan
pembelajaran berbasis digital saat ini (Zhao
etal., 2018).

Tabel 5. Kegiatan program penjaminan
mutu

JTangka Waktu Hasil Penilaian

Ditetapkan  Akhir  Nilai
Akreditasi Sekolah 2003 2009 %0 A Amat Baik
Akreditasi Sekolah w4 2018 93 A Amat Baik
Verifikasi Calon 55N m4 2 334 B Baik
Lisensi Sekolah Islam Terpadu 2020 2023 BAND: A

Kegiatan -
Peringkat  Kategori

Sangat Baik

Tabel 5 tersebut menunjukkan bahwa
secara  keseluruhan  kegiatan  yang
dilaksanakan SMP IT Ummul Quro Bogor
memiliki tujuan untuk penjaminan mutu
yang lebih baik. Dua kali pelaksanaan
akreditasi sekolah memiliki peringkat yang
amat baik. Hasil verifikasi calon Sekolah
Standar Nasional (SSN) dalam kategori
baik, dan penilaian Lisensi Sekolah Islam
terpadu dalam kategori sangat baik.
Peningkatan ini tentu dapat menjamin
bahwa sekolah tersebut tidak diragukan lagi
dalam proses pembelajaran, penanaman
karakter pada peserta didik, dan sekolah
mampu untuk melakukan self-assessment
menjadi salah satu sekolah Islam terpadu
sebagai sekolah percontohan dengan
sekolah Islam lainnya.

KESIMPULAN

Ekplorasi dari hasil analisis studi dokumentasi
laporan data akreditasi sekolah SMP Islam
Terpadu Ummul Quro Bogor, menunjukkan
adanya indikasi beberapa komponen standar
dalam menghadapi digital teaching and
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learning di sekolah. Komponen standar
tersebut jika terus diterapkan dengan baik
dengan pengontrolan yang baik dapat menjadi
alternatif untuk meningkatkan pembelajaran
berbasis digital baik pada saat offline maupun
online.

Kegiatan lisensi sekolah Islam terpadu
memiliki ciri khusus pada komponen standar
tertentu, vyaitu: standar pendidkan agama
Islam, standar pembinaan peserta didik, dan
standar kerjasama. Oleh karena itu, penelitian
berikutnya dapat dilakukan evaluasi yang
memfokuskan pada salah satu kegiatan
program untuk meningkatkan mutu kualitas
sekolah.
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